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 ABSTRAK 

Fadhilla Zulfa, 2022: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Integrated 

Reading And Composition (CIRC) Di Kelas IV SD Negeri 05 Birugo 

Bukittinggi 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang optimalnya penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaraan menggunakan model yang dapat 

membangkitkan keaktifan peserta didik serta belum menggunakan model 

pembelajaran diskusi kelompok sehingga pada pembelajaran masih terkesan 

konvensional, serta kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran  tematik terpadu 

yang dilakukan oleh guru, sehingga berdampak pada rendahya hasil belajar 

peserta didik di kelas IV SD Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan  model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas IV SD Negeri 

05 Birugo Kota Bukittinggi. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilakukan dalam jangka 

waktu 3 minggu yang terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I  terdiri dari 2 

pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Di setiap siklus meliputi empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini 

diksanakan di SD Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi dengan subjek penelitiannya 

adalah guru beserta peserta didik di kelas IV. 

Hasil penelitian dilihat dari aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di 

siklus I diperoleh rata-rata skor 84,5% dan pada siklus II diperoleh skor 94% 

(Sangat Baik). Pelaksanaan pembelajaran  pada aktivitas guru siklus I diperoleh 

rata-rata yaitu 82,5% (Baik), dan pada siklus II meningkat menjadi 96% (Sangat 

Baik). Aktivitas peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata yaitu 80,5% (Baik), 

dan pada siklus II meningkat menjadi 96% (Sangat Baik). Hasil belajar peserta 

didik pada siklus I diperoleh rata-rata 73,5 (Cukup)  sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 82 (Baik). Dengan demikian  model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan 

hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Model kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

diperlukan adanya pendidikan sebagai sarana yang mampu menjamin dalam 

pembangunan suatu bangsa. Peningkatan kualitas sember daya manusia mesti 

diperhatikan untuk mampu mengahadapi era yang kian berkembang sehingga 

dapat bersaing dalam era global. 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang diharapkan mampu untuk dapat  

meningkatkan proses pendidikan dalam rangka terjadinya peningkatan  dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap  (attitude), keterampilan (skill), dan 

pengetahuan (knowledge). Hal ini sejalan dengan pendapat (Majid, 2014:65) 

menyebutkan “kelulusan pada kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai kesepakatan dan standar nasional yang telah 

ditentukan”.  

Menurut Ahmadi (dalam Mutiaramses & Zuryanty, 2020) kurikulum 

2013 merupakan kurikulum yang dalam pelaksanaannya berpusat pada siswa, 

sifat pembelajaran yang kontekstual, buku teks yang memuat materi dan 

proses pembelajaran, sistem penilaian, serta kompetensi yang diharapkan. 

Kurikulum 2013 di sekolah dasar diterapkan menggunakan pembelajaran 

tematik terpadu. Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 (Kebudayaan, 2014) tentang kurikulum 

2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidayah yang menyebutkan bahwa 
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“Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar/ Madrasah dilakukan dengan 

pendekatan tematik terpadu”. 

Menurut Saputri,dkk (dalam Desyandri, 2019) proses pembelajaran 

pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan tematik terpadu yang 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja 

mengaitkan dan menggabungkan dalam intra pembelajaran ataupun antar 

mata pelajaran. Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema sejalan 

dengan pendapat. 

Menurut (Majid, 2014:65) “pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran tema yang dilakukan dalam satu kali pembelajaran dengan 

menyatukan materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus”. Oleh sebab itu, 

pelaksanaan tematik terpadu di Sekolah Dasar sesuai Kurikulum 2013 

merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan peserta didik secara 

serentak dimana terdapat penggabungan beberapa muatan pelajaran menjadi 

satu dalam penyampaiannya. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

pembelajatan tematik terpadu dilakukan dengan pembelajaran tema, yang 

artinya pembelajaran dilakukan dalam satu kali pembelajaran dengan 

menggabungkan dan menyatukan materi dalam beberapa mata pelajaran. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik secara merata. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan tema ini bersifat fleksibel, 

dan pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu kentara. 
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Kurikulum 2013 pembelajarannya bersifat tematik terpadu yaitu pada 

proses pembelajarannya yang menggunakan tema dan subtema yang akan 

mengaitkan kebeberapa mata pelajaran yang lainnya. Pembelajaran tematik 

terpadu harus disajikan secara tepat yaitu dengan pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat dan motivasi peserta didik. Berdasarkan 

Permendikbud No.67 tahun 2013, pembelajaran tematik tepadu yang ideal 

yaitu: (1) pembelajaran berpusat kepada peserta didik, (2) pembelajaran 

membuat peserta didik lebih aktif, (3) pembelajaran berbasis kelompok, (4) 

pembelajaraan berbasis masalah menjadi kebutuhan untuk memperkuat 

potensi yang dimiliki peserta didik, dan (5) pola pembelajaran membuat 

peserta didik untuk berfikir kritis. 

Menurut Mustamillah (dalam Reza Tri Anifa & Melva Zainil, 2021) 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan tema sebagai fokus utamanya 

guna memberikan pengalaman yang bermakna bagi setiap siswa. 

Pembelajaran tematik terpadu diarahkan untuk memberikan kemudahan bagi 

siswa dalam memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam 

suatu tema. 

Menurut pendapat Desyandri (2017), pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pembelajaran yang menggunakan tema dengan mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna 

kepada peserta didik. Kemampuan dan Ketepatan guru dalam menyusun 
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rencana pembelajaran dan pemilihan model pembelajaran mempunyai 

pengaruh yang besar tehadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Jika 

model yang digunakan cenderung  membosankan atau tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, maka membuat  peserta didik kesulitan dalam 

kegiatan pembelajaran. Kesulitan dalam belajar ini dapat berdampak terhadap 

hasil belajar peserta didik. Pemilihan model pembelajaran yang tepat, dapat 

memberikan dampak terhadap perhatian peserta didik di dalam kelas yang 

akan tertuju pada pembelajaran (Prastowo, 2019). 

Melalui pembelajaran terpadu peserta didik diharapkan mampu 

memperoleh pengalaman langsung yang dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan, serta menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

Dengan demikian peserta didik dapat terlatih untuk menemukan sendiri 

konsep yang telah mereka pelajari. Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu dilakukan dengan upaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Hennita Sukma, 

2020).  

Hasil belajar yang diharapkan pada kurikulum 2013 adalah hasil belajar 

yang sangat optimal dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

sebagai kegiatan belajar. Menurut Purwanto (2016) menjelaskan jenis hasil 

belajar terdiri dari: 1) Ranah pengetahuan hasil belajar merupakan 

kemampuan intelektual siswa meliputi hafalan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan evaluasi, 2) Ranah sikap hasil belajar meliputi level 

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakterisasi, 3) Sedangkan 
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ranah keterampilan terdiri dari level persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan komplek dan kreativitas atau keterampilan siswa 

dan kemampuan siswa dalam bertindak. Dengan optimalnya hasil belajar 

yang diperoleh siswa itu berarti guru telah mampu dan berhasil dalam proses 

pembelajaran. Agar tercapai hasil belajar yang optimal juga diperlukan 

rencana pembelajaran yang matang dari seorang guru. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru untuk 

berupaya mengaitkan materi pembelajaran yang satu dengan yang lainnya 

agar perpindahan materi tidak dirasakan oleh peserta didik. Untuk lebih 

jelasnya ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru saat proses 

pembelajaran berlangsung diantaranya; (1) memusatkan pembelajaran kepada 

peserta didik, (2) memupuk rasa kerjasama antar peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung, (3) memberikan kesempatan kepada peserta didik 

agar saling berbagi argumentasi, (4) menumbuhkan rasa tanggung jawab 

peserta didik baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan sekitarnya 

dalam pembelajaran, (5) menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, dan 

(6) memberikan nuansa kompetisi dalam pembelajaran agar semua peserta 

didik bersemangat dalam belajar. 

Hal yang telah dijabarkan diatas bertujuan agar peserta didik selalu aktif 

dan  lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik yang 

termotivasi dalam belajar, peserta didik dalam belajar kelompok akan 

bertukar pendapat saat memecahkan masalah dan bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan oleh guru. Maka kegiatan pembelajaran akan berjalan 
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dengan lancar dan lebih berkualitas serta tercapainya tujuan pembelajaran  

yang optimal, efien, dan efektif sehingga akan berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Sedangkan Menurut Majid (2014) prinsip dalam penyusunan RPP yang 

ideal adalah sebagai berikut: (1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari 

ide kurikulum dan berdasarkan silabus yang telah dikembangkan pada tingkat 

nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan 

pada pembelajaran, (2) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa 

yang dinyatakan dalam silabus dengan kondisi pada satuan pendidikan baik 

kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 

kemampuan emosi maupun gaya belajar, (3) RPP mendorong partisipasi aktif 

peserta didik, (4) RPP mengembangkan budaya membaca dan menulis, (5) 

RPP membuat umpan balik positif, penguatan, pengayaan, remedi dan umpan 

balik. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di SD Negeri 05 

Birugo pada tanggal 22, 24, 25, dan 27 September 2021 dimana SD tersebut 

sudah menggunakan Kurikulum 2013 pada jenjang kelas I hingga kelas VI, 

observasi dilakukan dengan pengamatan, penulisan catatan, serta wawancara 

bersama guru kelas IV. Uraian dari observasi tersebut adalah: pada tanggal 22 

September, observasi dilakukan pada Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 1 yang 

mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, IPA. Hal yang diamati yaitu 

proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas IV dimana terlihat 

guru masih dominan menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran; 
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kemudian pada tanggal 24 September observasi dilakukan pada Tema 3 

Subtema 1 Pembelajaran 3 yang mencakup mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

IPA. Hal yang diamati adalah tanggapan peserta didik selama kegiatan 

pembelajarn dimana terlihat peserta didik cenderung pasif dan kurang terlihat 

jiwa kompetensi dalam pembelajaran; pada tanggal 25 September, observasi 

dilakukan pada Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran 4 yang mencakup mata 

pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia. Hal yang diamati yaitu RPP yang 

digunakan oleh guru kelas belum terlihat mengguanakan model pembelajaran 

yang dapat mengasah kemampuan bekerja sama dalam kelompok peserta 

didik; serta pada tanggal 27 September, observasi dilakukan pada Tema 3 

Subtema 1 Pembelajaran 6 yang mencakup mata pelajaran PPKn, Bahasa 

Indonesia.  

Alasan peneliti ingin melakukan penelitian di SD Negeri 05 Birugo ini 

adalah karena permasalahan yang peneliti temui disana diharapkan dapat 

teratasi dengan pengguanaan model yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa hal terkait dalam pembelajaran 

diantaranya yaitu: 1) Pembelajaran masih didominasikan oleh guru 

menggunaakan metode ceramah dalam penyampaian materi, 2) Dalam proses 

pembelajaran belum terlihat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga peserta didik cepat bosan dalam melaksankan 

pembelajaran, 3) Dalam proses pembelajaran kurang terlihat peserta didik 

untuk saling berargumentasi atau bertukar pendapat, 4) Penugasan dominan 
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atau lebih sering dilakukan dengan menggunakan buku siswa. Guru kurang 

terlihat menggunakan variasi sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan di pihak peserta didik, peneliti juga menemukan beberapa 

permasalahan diantaranya: 1) Peserta didik cenderung pasif dalam 

pembelajaran, artinya peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran. 

Hanya beberapa peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan-pertayaan 

yang diajukan guru selama proses pembelajaran, 2) Beberapa peserta didik 

belum terlihat memiliki nuansa kompetensi dalam pembelajaran, 3) Peserta 

didik belum mampu menemukan konsep pembelajarannya sendiri, hal ini 

dikarenakan masih dominan menggunakan metode ceramah, sehingga peserta 

didik hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, 4) Beberapa 

peserta didik belum mampu menjalin kerja sama dengan teman sejawat, 5) 

Beberapa peserta didik belum mampu membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran. Pada akhir pembelajaran peserta didik diminta untuk 

menyimpulkan materi, namun hanya beberapa peserta didik saja yang mampu 

menyimpulkan materi pembelajaran pada hari itu. 

Hal ini juga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah, 

terlihat dari hasil belajar peserta didik yang  menjelaskan bahwa sebagian 

besar hasil belajar peserta didik secara klasikal termasuk dalam kriteria 

ketuntasan belajar yang masih rendah. Hal itu dapat dilihat pada daftar nilai 

Ujian Tengah Semester 1  Pembelajaran Tematik  Kelas IV SD Negeri 05 

Birugo pada tabel 1.1 di bawah ini: 
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Tabel 1.1 Daftar Nilai Ujian Tengah Semester 1 Kelas IV SD Negeri 05 

Birugo Tahun Ajaran 2021/2022 

No Nama KKM 

Mata Pelajaran 

BI IPS PPKn IPA SBdP 

Nilai Ket Nilai Ket Nilai  Ket Nilai Ket Nilai  Ket 

1 AF 75 72.0 TT 98.0 T 94.0 T 72.0 TT 70.0 TT 

2 AKA 75 70.7 TT 55.0 TT 67.5 TT 33.0 TT 28.0 TT 

3 CS 75 84.3 T 33.0 TT 96.5 T 46.0 TT 57.0 TT 

4 DS 75 94.7 T 98.0 T 72.0 TT 90.0 T 75.5 T 

5 FIK 75 93.7 T 77.5 T 74.0 TT 69.5 TT 63.5 TT 

6 HAG 75 92.7 T 98.0 T 100.0 T 92.5 T 68.0 TT 

7 IDS 75 94.7 T 76.5 TT 100.0 T 88.0 T 77.5 T 

8 JF 75 85.7 T 66.0 TT 65.5 TT 71.5 TT 38.5 TT 

9 KWH 75 89.3 T 69.5 TT 74.5 TT 69.0 TT 66.0 TT 

10 KA 75 67.7 TT 88.5 T 72.0 TT 69.0 TT 49.5 TT 

11 KKU 75 87.7 T 88.5 T 92.0 T 56.5 TT 40.5 TT 

12 MDS 75 92.0 T 84.5 T 88.0 T 74.0 TT 62.0 TT 

13 NV 75 79.0 T 66.5 TT 66.0 TT 90.5 T 90.5 T 

14 RJ 75 74.3 TT 76.0 T 96.5 T 48.0 TT 76.0 T 

15 SRN 75 85.0 T 73.5 TT 72.0 TT 87.0 T 96.5 T 

16 SJS 75 81.0 T 73.5 TT 72.0 TT 38.0 TT 74.0 TT 

17 SC 75 65.5 TT 66.5 TT 85.5 T 86.5 T 96.5 T 

18 FMZ 75 89.3 T 77.5 T 85.5 T 55.0 TT 90.5 T 

19 IJS 75 58.0 TT 98.0 T 94.0 T 40.0 TT 51.5 TT 

Jumlah            

Rata Rata           

 Sumber: Data sekunder kelas IV SD Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Keterangan : 

T  : Tuntas 

TT  : Tidak Tuntas 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta 

didik kelas IV SD Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi  belum mencapai KBM 

(Ketuntasan Belajar Minimal) yang diterapkan oleh sekolah yaitu 75. Nilai 

pengetahuan masing-masing mata pelajaran masih belum mencapai KBM, 
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misalnya pada mata pelajaran PKn terdapat 9 orang peserta didik yang belum 

tuntas dengan persentase 47,3%, Bahasa Indonesia  terdapat 6 orang peserta 

didik yang belum tuntas persentase  31,5%, IPA terdapat 13 orang peserta 

didik yang belum tuntas dengan persentase 68,4%, IPS terdapat 9 orang 

peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 47,3%, dan SBDP terdapat 

12 orang peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 63,1%.  

Mulyasa (2014) menyatakan, kualitas pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 

besar (80%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun 

sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukan kegairahan belajar 

yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri. 

Sedangkan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dan karakter 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri 

peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%).   

Berdasarkan permasalahan di atas untuk mengatasinya dapat digunakan 

dan diterapkan suatu model pembelajaran yang efektif dan banyak melibatkan 

peserta didik agar lebih aktif, kreatif, serta mampu berfikir kritis dalam 

menyelesaikan atau menghadapi suatu masalah dan dapat saling membantu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

2013 di sekolah dasar.  

Pembelajaran yang cenderung hanya memfokuskan pada guru (Teacher 

Center) harus diubah dengan pembelajaran yang menekankan pada peserta 
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didik (Student Center) yang mampu membuat peserta didik aktif belajar baik 

secara sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Untuk itu selain guru harus 

memfasilitasi peserta didik guru juga harus pandai memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran. Menurut Taufina 

dan Muhammadi (dalam Syafitri dan Mansurdin, 2020) Model merupakan 

suatu pola yang di gunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan 

menyampaikan materi, mengorganisasikan peserta didik, dan memilih media 

dan metode dalam suatu kondisi pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Fathurrohman (2017) Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan 

prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan 

pembelajaran untuk mencaapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu kerangka yang digunakan untuk dapat 

menyusun, dan merancang suatu perencanaan pembelajaran dalam 

menetapkan metode dan Model apa yang akan digunakan dalam suatu proses 

pembelajaran. Menurut Trianto (dalam Istabiqul Ilma, 2018), pemilihan 

model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 

diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta 

tingkat kemampuan peserta didik. 
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Salah satu model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tematik 

terpadu disekolah dasar untuk kelas IV ini menurut peneliti adalah model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe  Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC), karena dengan model Cooperative Learning tipe  

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) membuat peserta 

didik terbiasa untuk bekerja sama, berpikir ktitis, saling membantu terhadap 

peserta didik lain yang kurang memahami pelajaran (tutor sebaya) dan secara 

tidak langsung bertanggung jawab terhadap peserta didik lainnya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Syafitri & Mansurdin (2020) yang mengatakan 

bahwa Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 

model pembelajaran untuk mengajarkan membaca dan menulis pada kelas 

sekolah dasar pada tingkat yang lebih tinggi dengan cara melibatkan 3-4 

orang untuk memahami dan menguasai sebuah bacaan dengan berkelompok.  

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe  Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) bagus digunakan pada 

pembelajaran tematik terpadu, karena model pembelajaran ini merupakan 

suatu inovasi agar peserta didik dapat belajar dalam suatu kelompok dan 

membantu temannya atau peserta didik lain yang kurang memahami atau 

lemah mengenai materi pelajaran yang dibahas, serta belajar untuk 

bertanggungjawab untuk membantu temannya dalam pembelajaran, sehingga 

peserta didik dapat bertukar informasi atau pengetahuan satu sama lain, dapat 

memecahkan masalah bersama, serta pembelajaran juga dapat menarik dan 

menyenangkan.  
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Sejalan dengan pendapat Slavin (2005:46) kelebihan model 

pembelajaran CIRC yaitu:  

(1) Pembelajaran dan kegiatan belajar anak didik akan selalu relevan 

dengan tingkat perkembangan anak. (2) Kegiatan yang dipilih sesuai 

dengan dan bertolak dari minat siswa dan kebutuhan anak. (3) Seluruh 

kegiatan lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar anak didik 

akan dapat bertahan lebih lama. (4) Pembelajaran terpadu dapat 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir anak. (5) Pembelajaran 

terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis atau bermanfaat 

sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam lingkungan 

anak. (6) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar 

siswa kearah belajar dinamis, optimal dan tepat guna. (7) 

Menumbuhkembangkan interaksi sosial anak seperti kerjasama, 

toleransi, komunikasi dan peduli terhadap gagasan orang lain. (8) 

Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam mengajar.   

Dengan menggunakan model Cooperative tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) tidak hanya aktivitas belajar peserta didik 

yang meningkat, tetapi juga hubungan sosial diantara peserta didik, sehingga 

proses pembelajaran dikelas akan menjadi menyenangkan. Pada akhirnya 

secara tidak langsung setelah menerapkan model ini hasil belajar akan 

meningkat. 

Keberhasilan  dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 

pembelajaran diantaranya yaitu hasil penelitian Fitria (2021) yang berjudul “ 

Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Cooperative 

Integrated Reading Composision (CIRC)  pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu di kelas IV SDN 05 Pangkalan Koto Baru” terlihat bahwa model 

pembelajaran CIRC dalam pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 05 
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Pangkalan Koto Baru terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dapat dilihat pada setiap siklusnya, persentase peserta didik tuntas belajar 

pada siklus I rata-rata 78 sedangkan pada siklus II menjadi 84. Hasil belajar 

siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian Tiffany Nasyaa Gunawan (2020) yang berjudul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC)” terlihat bahwa model pembelajaran CIRC dalam pembelajaran 

tematik terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat 

pada setiap siklusnya, persentase peserta didik tuntas belajar pada siklus I 

rata-rata 71,25 dengan kriteria Cukup, sedangkan pada siklus II menjadi 

82,11 dengan kriteria Baik. Hal ini dapat dilihat bahwaa hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti uraikan di atas dan 

diperkuat dengan adanya penelitian sebelumnya, maka dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk  

Meningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu di Kelas IV SD Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
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peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, Kota 

Bukittinggi?”. Rumusan masalah diatas dapat dijabarkan secara khusus 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif 

tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas 

IV SD Negeri 05 Birugo, Kota Bukittinggi?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, Kota 

Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, Kota Bukittinggi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini secara umum 

adalah untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di kelas IV SD 

Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi. Sedangkan secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan: 
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1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu  menggunakan model 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, Kota Bukittinggi.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, Kota Bukittinggi. 

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model kooperatif tipe Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, 

Kota Bukittinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada semua pihak yang terkait, secara teoritis yaitu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik menggunakan  model kooperatif Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) di kelas IV SD Negeri 05 Birugo, Kota 

Bukittinggi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan 

keterampilan tentang penggunaan langkah-langkah model kooperatif 

tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 

pembelajaran tematik terpadu dan dapat diterapkan di Sekolah Dasar  
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2. Bagi guru, penelitii dapat menambah pengetahuannya dalam 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif  tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk 

memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta 

untuk membangkitkan keaktifan cara belajar peserta didik.  

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai penambah wawasan, 

memberikan informasi secara tertulis, maupun sebagai referensi 

mengenai model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Susanto (2013: 4), “belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan prilaku yang 

relatif tetap, baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak”. 

Sedangkan menurut Baharuddin & Wahyuni  (2015: 14), 

“belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan 

atau pengalaman-pengalaman”. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh sesuatu hal yang belum diketahui atau pengetahuan yang 

baru melalui pelatihan dan pengalaman. 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dicapai atau dikuasai 

peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar (Kunandar, 

2015). Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
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peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-

kemampuan tersebut mencakup tiga aspek yakni aspek pengetahuan, 

sikap, dan aspek keterampilan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Menurut (Sudjana, 2019: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu hal yang didapat, diperoleh, dan dimiliki 

serta dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

c. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diharapkan pada peserta didik setelah 

melaksanakan proses pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga 

ranah, yaitu ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Benyamin Bloom (dalam Sudjana  

2016:22)  mengemukakan  bahwa  hasil  belajar  terdiri  atas  tiga 

ranah yaitu: 

1) Ranah Sikap 

Sikap peserta didik dalam setiap pembelajaran memiliki 

pengaruh penting tethadap keberhasilan peserta didik dalam 

memperoleh hasil belajar yang baik. Sama seperti pendapat 

Sudjana (2016: 48) bahwa “Peserta didik yang memiliki sikap 

positif memiliki peluang yang lebih baik daripada peserta didik 
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yang memiliki sikap negatif”. Sedangkan Hamalik (2012) 

menyatakan hasil belajar sikap dibagi menjadi lima tingkat yaitu 

penerimaan, sambutan, penilaian, organisasi dan karakteristik 

diri. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa ranah sikap berkenaan dengan sikap dan nilai peserta 

didik yang mencakup lima aspek, yakni penerimaan, reaksi,  

penilaian, organisasi dan karakteristik diri. 

2) Ranah Pengetahuan 

Ranah pengetahuan berkenaan dengan pengetahuan 

maupun wawasan yang dimiliki oleh peserta didik saat proses 

pembelajaran. Hamalik (2012:161) menyatakan bahwa 

“Penilaian terhadap pengetahuan pada tingkat satuan pelajaran 

menuntut perumusan secara lebih khusus setiap aspek 

pengetahuan, yang dikategorikan sebagai konsep, prosedur, 

fakta, dan prinsip” 

Kategori dan Proses Pengetahuan Taksonomi Anderson 

dan Kratwohl pada dimensi proses pengetahuan setelah direvisi 

terbagi menjadi 6 kategori yaitu: mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahawa ranah pengetahuan merupakan kemampuan intelektual 
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atau pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep untuk 

menyerap materi pembelajaran. 
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3) Ranah Keterampilan 

Aspek keterampilan berkaitan dengan tindakan atau 

kemampuan melakukan sesuatu. Menurut Bloom dalam Sudjana 

(2016) aspek keterampilan berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Aspek keterampilan dapat dilihat dengan cara sebagai 

berikut: (1) unjuk kerja atau praktik, adalah suatu penilaian yang 

meminta peserta didik untuk melakukan suatu tugas pada situasi 

yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan, (2) proyek, merupakan penilaian 

terhadap tugas yang mengandung investigasi dan harus 

diselesaikan dalam waktu tertentu, (3) portofolio, merupakan 

penilaian sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara 

sistematis dan terorganisasi yang dilakukan selama kurun waktu 

tertentu (Mulyasa, 2015:287-291). 

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa jenis 

hasil belajar  terdiri dari tiga aspek sikap yaitu, perubahan sikap 

peserta didik setelah terjadinya proses pembelajaran, aspek 

pengetahuan yaitu perubahan peserta didik dalam hal pemahaman 

terhadap materi pembelajaran, dan aspek keterampilan yaitu 

perubahan peserta didik dalam hal keterampilan setelah terjadinya 

proses pembelajaran. 
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2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran 

dengan pengalaman kehidupan nyata peserta didik sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna bagai peserta didik 

(Kemendikbud 2014). Dikatakan bermakna karena dalam 

pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami konsep yang 

mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahami.  

Sedangkan menurut Poerwadarminta (dalam Majid, 2014:80) 

mengatakan bahwa “Tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu 

yang mengaitkan beberapa tema kedalam mata pelajaran, yang dapat 

memberikan pengalaman  langsung kepada peserta didik”. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta 

didik (Desyandri, 2019). Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif karena 

membangkitkan minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta 

motivasi peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik dapat 

membekali dirinya dengan pribadi yang lebih baik untuk masa yang 

akan datang.  



24 
 

 
 

Sejalan dengan penjelasan di atas, Rusman (2015), menjelaskan 

bahwa pembelajaran tematik terpadu pada hakikatnya merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang dapat memungkinkan peserta didik 

aktif mencari, menggali, mengekspkorasi dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip secara keseluruhan, asli  dan berkesinambungan 

baik secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa mata pelajaran lainnya ke dalam satu 

pembelajaran dan memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

didik dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-

karakteristik tertentu. Menurut Majid (2014),  Pembelajaran tematik 

terpadu memliki karakteristik diantaranya yaitu: 

1) Berpusat pada peserta didik 

Pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta didik. 

Hal ini dikarenakan pada pembelajaran tematik terpadu peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru 

hanya berperan sebagai fasilitator untuk memudahkan atau 

membantu  peserta didik dalam proses belajar. 
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2) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik agar peserta didik 

mudah memahami konsep yang dipelajari selama proses 

pembelajaran. Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (kongkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik terpadu, pemisahan antar mata 

pelajaran menjadi tidak begitu jelas.Pembelajaran tematik terpadu 

ini diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat 

kaitannya dengan kehidupan peserta didik. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep 

dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. 

Dengan demikian, peserta didik mampu memahami konsep-

konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu 

peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana 

guru dapat mengaitkan bahan ajar satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 
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kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan di mana sekolah 

dan peserta didik berada. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

Pada pembelajaran tematik terpadu harus menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik semangat 

untuk belajar. 

Sedangkan menurut Prastowo  (2019: 15), karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu pada dasarnya adalah:  

(1)Pembelajaran berpusat pada siswa, (2) menekankan 

pembentukan pemahaman dan kebermaknaan, (3) belajar 

melalui pengalaman atau memberikan pengalaman langsung, (4) 

lebih memperhatikan proses daripada hasil semata, (5) sarat 

dengan muatan keterkaitan, (6) pemisahanan aspek tidak begitu 

jelas, (7) menyajikan konsep dari berbagai aspek, (8) bersifat 

fleksibel, (9) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik, (10) menggunakan prinsip belajar 

sambil bermain dan menyenangkan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah berpusat pada 

peserta didik (student centered), memberikan pengalaman langsung 

pada peserta didik, pemisahan antar mata pelajaran tidak begiru jelas, 

menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam suatu proses 

pembelajaran, bersifat luwes, lebih memperhatikan proses daripada 

hasil semata, sarat dengan muatan keterkaitan, hasil pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, menggunakan 

prinsip belajar sambil bermain.  
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c. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut Majid (2014:92) kelebihan pembelajaran tematik 

terpadu adalah : 

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu 

relevan dengan tingkat perkembangannya, (2) kegiatan yang 

dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik, (3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta 

didik sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama, (4) 

pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan 

berpikir dan sosial peserta didik, (5) pembelajaran terpadu 

menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan 

permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan / 

lingkungan riil peserta didik, (6) jika pembelajaran terpadu 

dirancang secara bersama dapat meningkatkan kerja sama 

antarguru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik, peserta didik / guru dengan 

narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam 

situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna. 

 

Pembelajaran terpadu memberikan hasil yang dapat berkembang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.  Dari pernyataan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kelebihan/keungulan pembelajaran tematik 

terpadu ialah bentuk pembelajarannya memberikan pengalaman 

langsung pada peserta didik dalam belajar, menyesuaikan dengan 

perkembangan, kebutuhan dan minat peserta didik sehingga 

pembelajaran lebih bermakna, lebih tahan lama, menyenangkan, serta 

proses pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan sosial 

dan keterampilan berpikir peserta didik (Prastowo, 2019). 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki berbagai kelebihan yaitu pada 
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kegiatan pembelajaran  yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik dan tingkat perkembangan peserta didik, pembelajarannya 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dan  

menjadikan pembelajaran ini lebih bermakna, serta  proses 

pembelajaran lebih  menyenangkan yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial serta toleransi peserta didik dan  mengembangkan 

pola berpikir peserta didik. 

3. Rencana Pelakasanaan Pembelajaran 

a. Hakikat RPP 

Menurut Mulyasa (2014:213) “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran merupakan perencanaan jangka pendek untuk 

memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan 

dilakukan guru dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi 

siswa”. Sedangkan menurut Trianto (2010) rencana pelaksanaan 

pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan 

oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario 

kegiatan. 

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting sebelum 

melakukan sesuatu, begitu juga dengan mengajar. Sebelum mengajar, 

seorang guru harus membuat sebuah perencanaan, yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena pada dasarnya RPP akan 

menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 
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Menurut Taufina dan Muhamadi (dalam Syafitri dan Mansurdin, 

2020) Rencanana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar 

Isi. Hal itu  dijabarkan dalam silabus agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan perencanaan yang menggambarkan prosedur 

dan pengorganisasian yang dilakukan guru sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar, dan RPP dijadikan sebagai panduan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran agar tercapai satu atau lebih kompetensi 

dasar dalam standar isi.  

b. Prinsip Pengembangan RPP 

Menurut Majid (2014) prinsip dalam penyusunan RPP adalah 

sebagai berikut: 

1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan 

berdasarkan silabus yang telah dikembangkan pada tingkat 

nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk 

direalisasikan pada pembelajaran 
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2) RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang 

dinyatakan dalam silabus dengan kondisi pada satuan 

pendidikan baik kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi 

belajar, bakat, potensi, kemampuan emosi maupun gaya belajar. 

3) RPP mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

4) RPP mengembangkan budaya membaca dan menulis. 

5) RPP membuat umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 

remedi dan umpan balik. 

c. Langkah-langkah Pengembangan RPP 

Pengembangan RPP disusun dengan mengakomodasikan 

pembelajaran tematik atau disebut dengan RPP Tematik. Menurut 

Kemendikbud, 2013:12 (dalam Prastowo, 2019: 325) Penyusunan 

RPP Tematik idealnya dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: “1) 

Menentukan tema yang akan dikaji bersama peserta didik, 2) 

Memetakan KD-KD dan indikator yang akan dicapai dalam tema-

tema yang telah disepakati, 3) Menetapkan jaringan tema, 4) 

Menyusun silabus tematik, 5) Menyusun RPP pembelajaran tematik”. 

Menurut Majid (2014:125) menyatakan tentang langkah-langkah 

perencanaan pembelajaran bahwa: 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dalam silabus 

dengan rincian sebagai berikut: 1) Mencantumkan identitas; 2) 

Mencantumkan tujuan pembelajaran; 3) Mencantumkan materi 

pembelajaran; 4) Mencantumkan model/metode pembelajaran; 

5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 6) 
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Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar; 7) 

Mencantumkan penilaian. 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Soekamto (dalam Trianto, 2011), model pembelajaran 

adalah suatu kerangka konseptual yang melukiskan langkah-langkah 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar agar 

mencapai suatu tujuan pembelajaran, dan berfungsi sebagai acuan 

bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan suatu 

kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya menurut Fathurrohman (2015), 

model pembelajaran adalah suatu rencana yang dapat melukiskan 

kegiatan dari awal sampai akhir pembelajaran yang disajikan oleh 

guru yang berpijak dari teori psikologi yang dapat digunakan sebagai 

acuan bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar.  

Menurut Asma (2012:140) “Model merupakan suatu pola yag 

direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 

atau tindakan. model mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 

dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjuang 

kegiatan”. Sedangkan menurut Kamp dalam Asma (2012) Model 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dirancang dalam 
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merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar peserta didik dari 

awal sampai akhir pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu.  

b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Asma (2012: 2) “Pembelajaran kooperatif ialah belajar 

kooperatif yang mendasarkan pada suatu ide bahwa peserta didik 

bekerja sama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing 

bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, 

sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi pelajaran 

dengan baik”.  

Menurut  Hamdaya (dalam Slavin, 2005) pembelajaran 

kooperatif (Coopetarive Learning) adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara bekerja kelompok untuk bekerjasama saling membantu. 

Tiap anggota kelompok terdiri dari 4 - 5 orang peserta didik heterogen 

(kemampuan, gender, karakter).  

Jadi, berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa kooperatif adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam suatu kelompok kecil yang bersifat 

heterogen yang mendasarkan pada ide bahwa peserta didik bekerja 

sama dalam belajar serta belajar bertanggung jawab.  

  



34 
 

 
 

5. Hakikat Model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

a. Pengertian Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Menurut Shoimin (dalam Sudiarni dan Sumantri 2019) Model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara 

kelompok. Model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) ini sangat tepat untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran. Peserta didik dapat memahami 

makna yang terdapat dalam soal dan saling memeriksa pekerjaan 

karena bekerja dalam kelompok. Peserta didik juga dapat 

memberikan tanggapan secara bebas, dilatih untuk bekerja sama dan 

menghargai pendapat orang lain. 

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) atau pembelajaran tematik terpadu merupakan 

model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik bertanggung 

jawab terhadap tugas kelompok. Model pembelajaran ini mendidik 

peserta didik mampu dalam berinteraksi sosial dengan lingkungan. 

Model pembelajaran ini juga menekankan belajar kelompok, setiap 

anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk memahami 

suatu konsep dan menyelesaikan tugas sehingga terbentuk 
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pemahaman maupun pengalaman belajar yang lama. Lubis & Azizan 

(dalam Katiman, 2018). 

Model CIRC merupakan pembelajaran kooperatif yang 

menggabungkan membaca dan kegiatan lain dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dengan teknik pembelajaran yang berkaitan 

dengan pengembangan keterampilan membaca dan belajar dalam 

kelompok selama kegiatan belajar berlangsung. Lestari (dalam 

Carollina Anggi, 2018) 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa model kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah suatu kegaiatan pembelajaran yang 

peserta didiknya dibagi dalam beberapa kelompok terdiri dari 4 atau 

5 orang perkelompok yang heterogen yang mempunyai cara berpikir, 

motivasi, serta tingkat kecerdasan yang berbeda sehingga peserta 

didik diajarkan untuk bekerja sama yang nantinya dapat 

meningkatkan hasil belajar, kreatifitas, serta dapat meumbuhkan rasa 

sosial yang tinggi diantara peserta didik.  

b. Kelebihan Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Dwiarno (2017) menyatakan kelebihan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah: (1) CIRC 

sangat tepat untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah; (2) dominasi guru dalam 
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pembelajaran berkurang; (3) peserta didik termotivasi pada hasil 

secara teliti karena bekerja dalam kelompok; (4) pada peserta didik 

dapat memahami makna soal dan saling mengecek pekerjaan; (5) 

membantu peserta didik yang lemah; (6) dapat menyelesaikan soal 

yang berbentuk pemecahan masalah. 

Selain itu, model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat memberikan sebuah 

pengalaman bagi peserta didik, mengasah dan berpikir peserta didik, 

memperluas wawasan peserta didik karena setelah peserta didik 

membaca diajarkan peserta didik untuk dapat menuliskan apa yang 

telah dipahami dari bacaan tersebut, serta dapat menciptakan suasana 

pembelajaran  yang menarik. Daryanto & Karim (dalam 

Maskaryanis Telaumbanua, 2020) 

Beberapa keunggulan dalam model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) yaitu: 

1) Membuat susasana belajar lebih menyenangkan karena peserta 

didik dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen 

sehingga tidak cepat bosan. 

2) Dapat membuat anak lebih rileks dalam belajar karena di 

tempatkan dalam kelompok belajar heterogen. 

3) Dapat meningkatkan kerjasama peserta didik karena peserta 

didik diberi kesempatan berdiskusi dalam kelompoknya. 
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4) Dengan mempersentasikan hasil diskusinya peserta didik dapat 

menambahkan semangat dan keaktifan peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 

c. Langkah-langkah Model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Adapun langkah-langkah teknis pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) menurut Aris Shoimin 

(2017):  

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang peserta didik 

secara heterogen. 

b. Guru memberikan meteri berupa kliping atau wacana sesuai 

dengan topik pembelajaran. 

c. Peserta didik bekerjasama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok dan memberi tanggapan wacana atau 

kliping dan tulisan pada lembar kertas. 

d. Peserta didik mempersentasikan atau membacakan hasil kerja 

kelompok masing-masing. 

e. Guru bersama peserta didik membuat simpulan dari materi 

yang telah didiskusikan. 

f. Penutup 

Menurut Taufina dan Muhammadi (dalam Syafitri dan 

Mansurdin, 2020) Langkah-langkah pembelajaran Cooperative 
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Integrated Reading and Composition (CIRC)  adalah sebagai 

berikut: 

1) Membentuk kelompok yang terdiri dari empat orang secara 

heterogen. 

2) Guru memberikan wacana sesuai dengan topik pembelajaran. 

3) Peserta didik bekerjasama saling membacakan dan menemuka 

ide pokok dan memberikan tanggapan terhadap wacana 

tersebut dan ditulis dalam selembar kertas. 

4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

5) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan bersama. 

6) Penutup. 

d. Pelakasanaan Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Pembelajaran tematik terpadu dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran. Model merupakan 

suatu pola yag direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 

melakukan kegiatan atau tindakan. model mencakup tujuan kegiatan, 

siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan 

sarana penunjuang kegiatan. 

Model yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik 

terpadu salah satunya adalah Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). Model pembelajaran kooperatif tipe 

Cooperative Learning (CIRC) bagus digunakan pada pembelajaran 
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tematik terpadu, karena model pembelajaran ini merupakan suatu 

inovasi agar peserta didik dapat belajar dalam suatu kelompok dan 

membantu temannya atau peserta didik lain yang kurang memahami 

atau lemah mengenai materi pelajaran yang dibahas, serta belajar 

untuk bertanggung jawab untuk membantu temannya dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik dapat bertukar informasi atau 

pengetahuan satu sama lain, dapat memecahkan masalah bersama, 

serta pembelajaran juga dapat menarik dan menyenangkan oleh 

peserta didik. 

Langkah-langkah pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Cooperative Integrated Reading an 

Composition (CIRC) menurut menurut Aris Shoimin (2017):  

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang peserta didik 

secara heterogen. 

2) Guru memberikan meteri berupa kliping atau wacana sesuai 

dengan topik pembelajaran. 

3) Peserta didik bekerjasama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok dan memberi tanggapan wacana atau 

kliping dan tulisan pada lembar kertas. 

4) Peserta didik mempersentasikan atau membacakan hasil kerja 

kelompok masing-masing. 

5) Guru bersama peserta didik membuat simpulan dari materi 

yang telah didiskusikan. 
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6) Penutup. 

Berdasarkan penjelasan diatas, model Cooperative Integrated 

Reading and Composition ( CIRC) adalah suatu model belajar yang 

menggunakan yang melibatkan pemahaman konsep peserta didik 

mengenai materi dan tugas yang diajarkan dan guru menanamkan 

konsep sesuai materi bahan ajar, simpulan, evaluasi, dan refleksi. 

Penggunaan model ini diharapkan dapat merangsang daya pikir dan 

pikat peserta didik untuk lebih mengekspresikan apa yang ada 

dipikirannya dan menuangkannya dalam bahasa cerita dengan urutan 

yang benar. 

B. Kerangka Teori 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti  menemukan 

beberapa permasalahan tentang pembelajaran tematik terpadu yaitu proses 

pembelajarannya yang belum sesuai dengan diharapkan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti ingin berkontribusi dalam memperbaiki dan  

merubah cara pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik apabila 

guru mampu menyajikan pembelajaran dengan  menarik perhatian peserta 

didik dan menyenangkan bagi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Pembelajaran akan memperoleh hasil yang baik 

dan maksimal apabila guru mampu menerapakan strategi, metode, daan 

model pembelajaran yang menarik serta sesuai dengan materi yang akan di 

pelajari. 
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Pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar diharapkan dapat 

membuat peserta didik untuk aktif dalam belajar dan menemukan 

pengetahuannya sendiri. Selain itu, dengan pembelajaran tematik terpadu 

proses pembelajaran diharapkan dapat membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berfikirnya dan dapat menghadirkan sebuah 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran tematik 

terpadu yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara lansgsung dari pengalaman yang sangat bermakna bagi peserta 

didik itu sendiri. Pelaksanaan pembelajaran guru harus memilih model yang 

tepat salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) bagus 

digunakan pada pembelajaran tematik terpadu, karena model pembelajaran ini 

merupakan suatu inovasi agar peserta didik dapat belajar dalam suatu 

kelompok dan membantu temannya atau peserta didik lain yang kurang 

memahami atau lemah mengenai materi pelajaran yang dibahas, serta belajar 

untuk bertanggungjawab untuk membantu temannya dalam pembelajaran, 

sehingga peserta didik dapat bertukar informasi atau pengetahuan satu sama 

lain, dapat memecahkan masalah bersama, serta pembelajaran juga dapat 

menarik dan menyenangkan oleh peserta didik. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

menempatkan guru hanya sebagai fasilitator yakni menyampaikan topik atau 

permasalahan, serta sebagai motivator dan mendiagnosis kebutuhan belajar 
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peserta didik dalam pembelajaran yang sesuai dengan harapan pada 

kurikulum 2013 bahwa pembelajaran berpusat pada peserta didik.  

Materi yang akan peneliti teliti direncanakan pada Tema 8 Subtema 1 

Pembelajaran 4, dimana materi yang termuat adalah Bahasa Indonesia, IPS, 

dan PPKn yang membahas mengenai identifikasi tokoh yang terdapat dalam 

teks fiksi, kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 

pekerjaan yang terdapat dalam masyarakat, serta keragaman karakteristik 

individu dalam keluarga. Berdasarkan paparan diatas, supaya proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar dan baik, maka sebaiknya guru 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV 

SD Negeri  05 Birugo Kota Bukittinggi Masih Rendah 

Perencanaan 

1. Menetapkan 

jadwal penelitian 

2. Merancang 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) Kurikulum 

2013 

menggunakan 

model CIRC. 

Penilaian 

1. Penilaian RPP 

2. Penilaian 

pelaksanaan 

aktivitas guru dan 

peserta didik 

3. Penilaian hasil 

belajar : 

a. Sikap 

b. Pengetahuan 

c. Keterampilan 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) menurut Aris 

Shoimin (2017):  

a. Membentuk kelompok yang 

anggotanya 4 orang peserta didik 

secara heterogen. 

b. Guru memberikan meteri berupa 

kliping atau wacana sesuai dengan 

topik pembelajaran. 

c. Peserta didik bekerjasama saling 

membacakan dan menemukan ide 

pokok dan memberi tanggapan 

wacana atau kliping dan tulisan 

pada lembar kertas. 

d. Peserta didik mempersentasikan 

atau membacakan hasil kerja 

kelompok masing-masing. 

e. Guru bersama peserta didik 

membuat simpulan dari materi 

yang telah didiskusikan. 

f. Penutup 

 

Hasil belajar Tematik Terpadu dengan Model 

Cooperative Integrated Reading and Coposition 

(CIRC) di Kelas IV SD Negeri 05 Birugo Kota 

Bukittinggi Meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini disajikan  simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan  hasil penelitian dan 

pembahasan  berkaitan  dengan  peningkatan   hasil  pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model CIRC di kelas IV SD Negeri 05 Birugo Kota Bukittinggi. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SD 

Negeri 05 Birugo dengan menggunakan  Model CIRC dalam bentuk RPP 

yang komponen penyusunnya  terdiri dari satuan pendidikan, 

kelas/semester tema/subtema, pembelajaran, alokasi waktu, kompetensi 

inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode dan model pembelajaran, langkah langkah  model 

CIRC yaitu 1) Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta 

didik secara heterogen, 2) Guru memberikan meteri berupa kliping atau 

waacana sesuai dengan topik pembelajaran, 3) Peserta didik bekerjasama 

saling membacakan dan menemukan ide pokok dan memberi tanggapan 

wacana, 4) Peserta didik mempersentasikan atau membacakan hasil kerja 

kelompok masing-masing, 5)  Guru bersama peserta didik membuat 

simpulan dari materi yang telah didiskusikan. Hasil pengamatan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-
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rata 84,5% dengan kualifiasi baik dan semakin meningkat pada siklus II 

yaitu 94% dengan kualifikasi sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe CIRC terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan 

inti pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran. Hasil pengamatan 

berdasarkan aktivitas guru pada siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh rata-rata adalah 

82,5 % (B) dengan kriteria baik. Dan lebih meningkat lagi pada siklus II 

dengan persentase nilai 96% (SB) dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 

pada aktivitas peserta didik pada silklus I dengan persentase nilai yang 

diperoleh rata-rata adalah  80,5% (B) dengan kriteria baik. Dan lebih 

meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 96% (SB) dengan 

kriteria sangat baik. Dari hal ini, terlihat bahwa ada peningkatan dari 

kegiatan mengajar guru dan aktivitas peserta didik pada tahap 

pelaksanaan mulai dari siklus I sampai siklus II. 

3. Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar tematik 

terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe CIRC pada siklus 1 

diperoleh presentase nilai rata-rata yaitu 73,5 dengan dengan kualifikasi 

cukup (C) dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 82 dengan 

kualifikasi nilai baik (B). Dengan demikian model kooperatif tipe CIRC 

dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu.  
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B. Saran 

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi peniliti dan 

guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi 

untuk dipertimbangkan : 

1. Pada perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) di kelas IV sekolah dasar layak dipertimbangkan oleh guru 

terutama di tingkat SD untuk menjadi model pembelajaran alternatif dan 

referensi dalam memilih model pembelajaran guna meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.  

2. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model Kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) sebaiknya 

guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah proses pembelajaran 

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) .  

3. Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu yang maksimal, maka sebaiknya guru melaksanakan langkah-

langkah sesuai dengan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). 
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